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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out what are the factors of difficulty learning
mathematics, operations, counting, addition, and subtraction in grade Il
elementary school students. This type of research is descriptive qualitative. The
data collection techniques used are test and non-test (observation, interview and
documentation). Data research uses Miles & Huberman model data analysis,
namely: Data education, data presentation and conclusions. This study used the
validity of data in the form of triangulation techniques. From the indicators of
difficulty in learning mathematics used, namely: (1) weakness in counting, (2)
difficulty in transferring knowledge, (3) lack of understanding of mathematical
language, (4) difficulty in visual perception, and (5) difficulty in recognizing
symbols, then The results showed that the difficulty factor in learning mathematics
calculation operations in grade Il elementary school students was the number of
students who lacked concentration, students considered that mathematics was a
difficult subject for him and many students did not practice doing problems at
home.

Keywords: learning difficulties, mathematics, qualitative
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor kesulitan
belajar matematika operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada siswa
kelas Il Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan nontes (observasi, wawancara
dan dokumentasi). Penelitian data menggunakan analisis data model Miles &
Huberman, yaitu: Redukasidata, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan keabsahan data berupa triangulasi teknik. Dari
indikator kesulitan belajar matematika yang digunakan yaitu: (1) kelemahan dalam
menghitung, (2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, (3) pemahaman
bahasa matematika yang kurang, (4) kesulitan dalam persepsi visual, dan (5)
kesulitan dalam mengenal simbol maka Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor
kesulitan belajar matematika operasi hitung pada siswa kelas Il Sekolah Dasar
adalah banyaknya siswa yang kurang konsetrasi, siswa menganggap bahwa
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pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit baginya dan banyak siswa
yang kurang berlatih mengerjakan soal-soal di rumah.

Kata kunci : kesulitan belajar, matematika, kualitatif

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan satu hal
penting untuk meningkatkan kuallitals
sumber daya manusia (SDM) dalam
keberlangsungan pembangunan
suatu bangsa. Pendidikan merupakan
suatu usaha sadar yang dilakukan
untuk perubahan menuju
pendewasaan pikiraln, sikal, tingkah
laku dan lainnya.

Salah satu mata pelajaran
yang diwajibkan dari jenjang sekolah
dasar hingga menengah adalah
pelajaran matematika. Matematika
adalah suatu bidang ilmu yang
melalih penalaran supaya berfikir
logis dan sistematis dalam
menyelesaikan masalah dan
membuat keputusan (Yalyuk, 2019,
hal. 1). Setip manusia dalam
menjalani  kehidupan tidak bisa

terlepalas dari peran matematikal

seperti  membilang, menambalnh,
mengurangi, mengalikan dan
membagi (Anggralini). Dapat

disimpulkan pengertian matematikal
adalah ilmu pengetahuan yang
penting

mempelajari tentang

bilangan-bilangan baik dalam bentuk

konkret maupun abstrak. Masih
banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar, khususnya
belajar matematikal. Kesulitan belajar
maltemaltikal yaitu ketidakmampuan
dalam melakukan keterampilan
matematikal yang diharapkan untuk
kapasitas intelektual dan tingkat
pendidikan seseorang (Dwiyono,
2021). Padahal umumnya, siswa
yang mengalami kesulitan belajar
matematikal menunjukaln sulitnya
dalam belajar serta mengerjakan
tugals yalng melibatkan angka atau
simbol (ALmallial et all., 2018) (Destri,
2021) .Menurut Jumalris di dalam
jurnall  Ni‘malh  Mulyalning Tyals
mengemukakan bahwa, kesulitan
belajar matematikal yang dialami oleh
anak vyalitu: (1) kelemahan dalam
menghitung, (2) kesulitan dalam
mentransfer pengetahuan, (3)
pemahaman bahasa matematikal
yang kurang, (4) kesulitan dalam
persepsi visual, (5) kesulitan dalam
mengenal memahami simbol. Banyak
faktor  yang membuat  siswa
mengalami kesulitan salah satunya

karena siswa menganggap bahwa
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pelajaran matematikal merupakan
pelajaran yang sulit.  Faktor lain
siswa mengalami kesulitan menurut
Utari et all., 2019) vyaitu faktor
eksternall daln falktor internall.
Faktor internal terdiri dari: (1) Tingkat
IQ dari setiap siswa berbeda-beda,
ada yang perkembangan kognitifnya
cepat dan lambat, (2) sikap siswa
dalam belajar, sikap belajar siswa
terhadap pelajaran  matematikal
sangalt beragam, (3) motivalsi belajar,
rendahnya motivasi siswa juga
mengakibatkan siswa tidak antusias
mengikuti kegiatan belajar sehingga
menimbulkan kesulitan belajar
matematikal, (4) kesehatan tubuh,
apabila siswa mengalami gangguan
kesehatan, maka akan menimbulkan
kesulitan belajar matematikal.
Adapun faktor eksternalnya yaitu: (1)
variasi guru dalam mengajar, metode
guru saat mengajar, sangat
berpengaruh pada siswa. Apakah
siswa cepat bosan atau tidak, (2)
penggunaan media belajar, apabila
kegiatan belajar mengajar
matematikal kurangnya media, maka
siswa akan mengalalmi kesulitan
dalam memahami konsep
matematikal, (3) saran dan prasarana,
sarana dan prasarana sekolah yang

kurang mendukung alkaln membuat

siswa mengalami kesulitan belajar
matematikal, (4) lingkungan keluarga,
bimbingan serta perhatian dari orang
tua menjadi faktor penting dalam
keberhasilan belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yalng dilakukan peneliti
dengan wali kelas Il B padahal hari
selasa tanggal 10 Oktober 2023
terkait masalah kesulitan belajar
matematikal materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan
padah siswal kelals || SDN Kutalbumi
Il Kabupaten Tangerang, bahwa

masih banyak sekali siswa yang

mengalalmi kesulitan belajar
matematikal penjumlahan dan
pengurangan.

B. Metode Penelitialn

Penelitian ini dilakukan di SDN
Kutabumi Il Kabupaten Tangeralng
pada hari selasa tanggall 10 Oktober
2023 dengan melakukan observalsi
dan wawancara kepada wali kelas Il
dan melakukan tes yang diberikan
pada siswa kelas Il sekolah dasar,
dengan tujuan mengetahui apa saja
faktor yang menyebabkan siswa
mengalami kesulitan belajar materi
penjumlahan dan  pengurangan.
Penelitian menggunakan kualitatif

deskriptif menghasilkan  prosedur
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analisis yang tidak menggunakan
prosedur statistik calral (Balrlialn,
2018). Dalam penelitialn ini peneliti
mengambil jenis penelitialn kualitatif
dengaln tujuan untuk
menggambarkan secara sistematis,
faktuall, dan akurat mengenali hal
apa saja yang memengaruhi
kesulitan belajar matematikal materi
operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan padahal siswa kelas Il
Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes dan nontes.
Tes diberikan berupa soal
penjumlahan dan pengurangan
sebanyak 5 soal untuk mengukur
kepahaman siswa pada pelajaran
matematika materi operasi hitung.
dilakukan

wawancara dan

Dan nontes dengan
observasi,
dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu model Miles &
Hubermen yang meliputi: (1)
Redukasi daltal, (2) Penyajian data,
dan (3) Penarikan kesimpulan. Data
yang diperoleh dari hasil penelitialn
harus diuji kealbsahannya, agar data
dapat diterima dan dipertanggung
jawabkan. Keabsahan data
menggunakan trialngulasi teknik, data
diperoleh dengan wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dokumentasi,

atal kouesioner.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang
dilakukan, dengan memberikan soal
sebanyak 5 soal kepada 32 siswa
kelas Il Sekolah Dasar, dalam bentuk
essay tentang penjumlahan dan
pengurangan. Maka hasilnya masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan
belajar matemaltika karena beberapa
falktor:
1.Kelemahan dalam menghitung
670 °

%35 +
895

Dari hasil soal yang telah dikerjakan
AB, faktor kesulitan yang dialami AB
adalah kelemahan dalam menghitung,
karena AB

mengoperasikan angka.

kurang dalam

2.Kesulitan dalam mentransfer
pengetahuan
Kerjakan soal penj dan peng) dibawah i

)( Hitunglah dengan cara bersusun Panjang!
380-210= 20
2/ Hitunglah dengan cara bersusun pendek!
394-233 =161
/3/ Selesaikan dengan cara bersusun panjang!
515 +243 =15
), Selesaikan dengan cara bersusun pendek!

Dari hasil soal yang dikerjakan oleh
ZAF, faktor kesulitan yang dialami
oleh ZAF merupakan kesulitan dalam

mentranfer pengetahuan karena ZAF
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kurang dalam memahami konsep
sesuai dengan soal yang

diperintahkan.

3.Pemahaman bahasa matematika
yang kurang dan kesulitan dalam

persepsi

FPipit mempunyai 550 gelang karet. Sebanyak 225 gelang diberika

adiknya, ibu memberi pipit 270 gelang karet lagi. Berapa banyak |

Tro
karet pipit sekarang? 1Euc+
_Favr

Dari soal yang diselesaikan oleh
RF, faktor kesulitan yang dialami
yaitu pemahaman bahasa
matematika dan kesulitan dalam
persepsi yang kurang. RF
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita.

4 Kesulitan dalam memahami simbol

~

\

Dari soal yang diselesaikan oleh JHP
maka JHP Mengalami kesulitan
dalam mengenal atau memahami
simbol. JHP belum bisa membedakan
simbol pengurangan dan
penjumalahan.

Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh wali kelas Il faktor

yang menyebabkan siswa kesulitan

belajar matematika adalah kurangnya
konsentrasi siswa pada saat belajar,
siswa males berfikir dan males
berhitung karena siswa menganggap
bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit. Selain itu siswa juga
kurang berlatih dalam hal berhitung di
rumah. Siswa belajar hanya pada

saat guru memberikan PR saja.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan, faktor kesulitan belajar
matematika pada siswa kelas I
Sekolah dasar yaitu kesulitan dalam
menghitung, kesulitan mentransfer
pengetahuan, pemahaman bahasa
matematika yang kurang, kesalahan
dalam persepsi visual, dan kesulitan
dalam mengenal simbol. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya konsentrasi,
kurangnya berlatih mengerjakan soal-
soal di rumabh, dan siswa,
menganggap pelajaran matematika

merupakan pelajaran yang sulit.
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